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ABSTRAK 
 
Nama     :  Arsil 
Nim    :  60700115077 
Jurusan   :  Ilmu Peternakan 
Judul           : Pengaruh Pemberian Jamu Herbal Terhadap Ukuran Tibia      
dan Femur pada Broiler 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jamu 
herbal agar meningkatkan kesehatan ternak, merangsang nafsu makan, 
meningkatkan pertumbuhan secara optimal, mempercepat adaptasi dalam 
perubahan pakan. serta untuk mengetahui level optimum pemberian jamu herbal 
terhadap ukuran Tibia dan Femur pada broiler. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 
kali ulangan, setiap ulangan terdiri dari 2 ekor ayam broiler sehingga terdapat 40 
ekor. Perlakuan terdiri dari P0 (Kontrol), P1 (Jamu herbal 2,5 mL/1 L), P2 (Jamu 
herbal 5,0 mL/1 L) dan P3 (Jamu herbal 7,5 mL/1 L). Parameter  yang diukur 
yaitu Panjang, Besar, Berat (Tibia dan Femur) pada broiler yang diukur Setelah 
Pemeliharaan Selama 30 hari, Pengukuran dilakukan menggunakan Meteran Baju, 
Jangka Sorong dan Timbangan Analitik. Berdasarkan hasil Anova (Analysis Of 
Varian) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata (P< 0,05) Terhadap 
Panjang dan besar Tibia dan Femur akan tetapi Berat Tibia dan Femur 
Berpengaruh nyata ( P> 0,05) pada ayam broiler yang diberikan jamu herbal.  
 
Kata kunci: Jamu herbal, Broiler, Tibia dan Femur. 
 
 
  
 
  
 
 
xiv 
 
ABSTRACT 
Name  : Arsil 
Nim  : 60700115077 
Department : Livestock Science 
Title  : Effect Of Giving Herbal Herbs To The Size Of Tibia And Femur In    
Broiler 
   
 
This research aims to determine the influence of herbal medicine to improve 
livestock health, stimulate appetite, increase growth optimally, accelerate adaptation in 
feed change. And to know the optimum level of herbal medicine to the size of Tibia and 
Femur in broiler. The method used in this study is complete random draft (RAL) with 4 
treatments and 5 times repeated, each replay consisting of 2 broiler chickens so that there 
are 40 tails. The treatment consists of P0 (control), P1 (herbal Medicine 2.5 mL/1 L), P2 
(Herbal Medicine 5.0 mL/1 L) and P3 (herbal medicine 7.5 mL/1 L). The measured 
parameters are long, large, heavy (Tibia and Femur) in the broiler measured after 30 days 
of maintenance, measurement is carried out using the shirt meter, wheeled term and 
analytical scale. Based on the results Of Anova (Analysis Of variants) showed no real 
effect treatment (P < 0.05) against the length and large Tibia and Femur but the weight of 
Tibia and Femur real effect (P > 0.05) on the broiler chickens given herbal herbs. 
Keywords: herbal herbs, Broiler, Tibia and Femur. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Broiler adalah salah satu komoditas unggas yang menjadi penghasil 
daging potensial di Indonesia.Broiler juga memiliki peranan penting dan 
mendukung ketersediaan protein hewan yang murah. Seiring dengan semakin 
berkembangnya kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pola makan dan 
besarnya kebutuhan tubuh akan nutrisi. Membuat kebutuhan daging di Indonesia 
juga semakin tinggi.Untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus diimbangi dengan 
penyediaan daging yang cukup dan berkualitas.Sebagai produk utama, daging 
memiliki peran besar dalam usaha pemeliharaan ternak potong. Ketersediaan 
pakan baik kuantitas ataupun kualitasnya merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas daging yang akan dihasilkan, sedangkan faktor penting 
lainnya adalah jenis bibit dan bagaimana manajemen pemeliharaan yang 
diterapkan.  
Jamu (Herbal medicine) sebagai salah satu bentuk pengobatan tradisional, 
memegang peranan penting dalam pengobatan penduduk di negara berkembang. 
Diperkirakan sekitar 70-80% populasi di negara berkembang memiliki 
ketergantungan pada obat tradisional (Wijesekera, 1991; Mahady, 2001). Secara 
umum jamu dianggap tidak beracun dan tidak menimbulkan efek samping. 
Khasiat jamu telah teruji oleh waktu, zaman dan sejarah, serta bukti empiris 
langsung pada manusia selama ratusan tahun (Winarmo, 1997).  
2 
 
 
 
Jamu adalah ramuan tradisioanl yang dibuat dari bahan alami terutama 
tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa yang digunakan turun-menurun. 
Jamu yang dibuat berasal dari bawang putih, daun sirih dan kayu manis. Selain itu 
juga ditambah molasses dan EM4, yang dapat diberikan dalam bentuk larutan 
melalui air minum. 
Salah satu kendala lemahnya daya saing produk pertanian indonesia adalah 
tingginya resedu yang ditinggalkan akibat penggunaan bahan-bahan kimia salah 
satu teknologi yang merupakan bentuk kearifan lokal adalah penggunaan jamu 
herbal untuk ayam. 
Penggunaan jamu ini meningkatkan daya tahan tubuh dan nafsu makan 
sehingga sehingga menghasilkan kenaikan bobot badan ayam serta daging yang 
dihasilkan mampu bersaing dipasaran internasional. 
Tulang mempunyai struktur yang sangat kompleks, bahan kering tulang 
ternak unggas terdiri dari 46% mineral, 36% protein dan lemak 18%. Komposisi 
ini bervariasi sesuai dengan usia ternak unggas dan pakan yang dikonsumsi. 
Fungsi kalsium dalam cairan tubuh yang berbentuk ion sangat penting, khususnya 
dalam tugas pembekuan darah, mempertahankan kepekaan normal jantung, otot, 
saraf, dan dalam aspek permiabilitas membran yang berlainan, membentuk dan 
mempertahankan struktur dan kerangka tubuh. (Bambang, 2003) 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka perlu diadakannya penelitian 
terhadap penggunaan Jamu herbal serta mengetahui pengaruhnya terhadap ukuran 
tibia dan femur broiler. 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh pemberian jamu herbal terhadap ukuran tibia dan femurpada 
broiler ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang terdapat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian jamu herbal terhadap ukuran tibia dan femurpada broiler. 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
tidak hanya bagi peneliti, tetapi juga peternak dan pelaku bisnis di dalam rantai 
usaha peternakan broiler, sebagai objek penelitian dan pihak lainnya yang 
berkepentingan. Manfaat penelitian ini antara lain : 
1. Sebagai pengetahuan tambahan bagi masyarakat mengenai manfaat jamu 
herbal sebagai air Minum yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
ukuran femur dan tibia pada broiler. 
2. Sebagai sumber informasi, bagi peneliti lainnya untuk melakukan 
penelitian lanjutan tentang manfaat jamu herbal serta ukuran tibia dan 
femur broiler. 
3. Memberi informasi, masukan, wawasan serta pengalaman sarana 
pembelajaran dan pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh bagi peneliti. 
4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa yang membutuhkan. 
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E. Defenisi Operasional 
 Broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging (Broiler) adalah jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Broiler yang 
merupakan hasil perkawinan silang dan sistem berkelanjutan sehingga mutu 
genetiknya bisa dikatakan baik.  
 Jamu merupakan minuman herbal khas Indonesia. Jamu biasanya terdiri dari 
berbagai jenis tanaman herbal dan rempah pilihan. Jamu tradisional nggak kalah 
manfaatnya dengan obat-obatan diapotek. Malah, jamu tradisional lebih alami dan 
bisa turut serta merawat warisan bangsa kita. 
 Tibia adalah tulang pipa dengan sebuah batang dan dua ujung. Ujung atas 
memperlihatkan adanya kondil medial dan kondil lateral. Kondi-kondil ini 
merupakan bagian yang paling atas dan paling pinggir dari tulang. Permukaan 
superior memperlihatkkan dua dataran permukaan persendian untuk femur dalam 
formasi sendi lutut. 
Femur adalah tulang yang terbesar dan terkuat dalam tubuh yang 
bertanggung jawab untuk transmisi kekuatan dari tibia ke sendi 
panggul. Femur atau tulang paha juga tempat melekat untuk banyak otot dan 
ligamen. Femur adalah yang terbesar dan terkuat tulang dalam tubuh manusia dan 
membuat seperempat dari tinggi tubuh. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh jamuherbal 
terhadap ukurantibia dan femur broiler. 
G. Hipotesis 
 Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa pemberian jamu herbal 
dapat mempengaruhi ukuran pada tulang tibia dan femur broiler. 
H. Kajian terdahulu 
Hasil PenelitianAgustina (2006), yang menyatakan pengaruh penggunaan 
ramuan herbal sebagai imbuhan pakan untuk meningkatkan performa broiler. 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan yaitu P0 (0 mL/L air minum), P1 (2,5 mL/L air minum) dan P2 (5 
mL/L air minum) dengan 5 (lima) ulangan serta setiap perlakuan terdiri dari 5 
ekor DOC. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari. Berdasaarkan hasil dan 
pembahasan menunjukkan penggunaan ramuan herbal pada level 2,5 mL/L air 
minum dapat memberi pengaruh terbaik terhadap pertambahan bobot badan. 
Ditinjau dari aspek biologis, level ramuan herbal sebanyak 2,5 mL/L air minum 
cenderung memperbaiki konsumsi pakan, konversi pakan maupun rasio efisiensi 
protein. 
Hasil Penelitian Mudarsyah (2017) yaitu pengaruh pemberian probiotik 
terhadap ukuran tibia dan femur pada ayam broiler yang dilaksanakan di 
kandang unggas dan Laboratoium animal husbandry Jurusan Ilmu Peternakan 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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Metode yang digunakan adalah eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan. Parameter yang diukur yaitu pertambahan 
besar dan panjang tibia dan femur yang diukur setelah pemeliharaan selama 5 
minggu, pengukuran dilakukan dengan menggunakan mistar dan meteran. 
Perlakuan dalam penelitian ini yaitu, tanpa penambahan probiotik (P0), 
penambahan probiotik 1 ml (P1), penambahan probiotik 3 ml (P2) dan 
penambahan probiotik 5 ml (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap panjang dan besar tibia. 
 
 
 7 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Al-Qur’an  
Allah swt dengan kebesaran dan kekuasaaanNya telah menciptakan alam 
semesta beserta isinya dan dengan segala kesempurnaanNya telah menciptakan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu diantara tanda-tanda akan 
kekuasaanNya. Keanekaragaman tumbuhan dapat digunakan sebagai tumbuhan 
obat, dimana sistem pengobatan dalam Islam telah lama dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad saw, disebut dengan Ath- Thibbun Nabawi (pengobatan cara nabi) 
adalah metode pengobatan yang digunakan Nabi Muhammad saw saat mengobati 
sakit yang dideritanya, atau beliau perintahkan pada keluarga serta para sahabat 
untuk melakukannya. 
Allah swt menjelaskan dalam ayat Qs.  Ali Imran /03: 191 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka (Kemenag, 2012).  
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Tafsir Al-Muyassar Yaitu orang-orang yang mengingat Allah dalam 
semua kondisi mereka, baik berdiri,duduk dan dalam keadaan mereka berbaring. 
Mereka mentadaburi dalam penciptaan langit dan bumi seraya berkata, ”wahai 
tuhan kami, Engkau tidaklah menciptakan makhluk ciptaan ini dengan sia-sia. 
Dan Engkah Maha suci dari hal itu. Maka jauhkanlah dari kami siksaan neraka. 
Tafsir Hidayatul Insan Yakni dalam setiap keadaan. Menurut Ibnu Abbas, bahwa 
maksudnya mereka melakukan shalat sesuai kemampuan, yakni jika tidak 
sanggup berdiri, maka sambil duduk dan seterusnya. Namun demikian, ayat ini 
mencakup semua dzikir lainnya dengan lisan maupun hati.  
Memikirkan kekuasaan Penciptanya atau memikirkan maksudnya. Ayat ini 
menunjukkan bahwa berpikir merupakan ibadah dan termasuk sifat wali-wali 
Allah yang mengenal-Nya. Setelah mereka memikirkannya, mereka pun tahu 
bawa Allah tidak menciptakannya sia-sia. Yakni dari menciptakan sesuatu secara 
main-main. Termasuk juga didalamnya meminta surga, karena ketika mereka 
meminta dilindungi dari neraka, maka secara langsung mereka juga meminta 
surga, akan tetapi karena besarnya rasa takut dalam hati mereka, maka mereka 
menyebut sesuatu yang paling merisaukan mereka. Orang-orang berakal yaitu 
orang-orang yang senantiasa memikirkan ciptaan Allah, merenungkan keindahan 
ciptaan-Nya, kemudian dapat mengambil manfaat dari ayat-ayat kauniyah yang 
terbentang di jagat raya ini, seraya berzikir kepada Allah dengan hati, lisan, dan 
anggota tubuh.  
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Mereka mengingat Allah sambil berdiri dan berjalan dengan melakukan 
aktivitas kehidupan. Mereka berzikir kepada-Nya seraya duduk di majelis-majelis 
zikir atau masjid, atau berzikir kepada-Nya dalam keadaan berbaring menjelang 
tidur dan saat istirahat setelah beraktivitas, dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi sebagai bukti kekuasaan Allah yang mahaagung 
seraya berkata, ya tuhan kami! kami bersaksi bahwa tidaklah engkau menciptakan 
semua ini sia-sia melainkan mempunyai hikmah dan tujuan dibalik ciptaan itu 
semua. Mahasuci engkau, kami bersaksi tiada sekutu bagi-Mu. Kami mohon 
kiranya engkau melimpahkan taufik agar kami mampu beramal saleh dalam 
rangka menjalankan perintah-Mu, dan lindungilah kami dari murka-Mu sehingga 
kami selamat dari azab nerakamereka berdoa kepada Allah sang pencipta yang 
menghidupkan dan mematikan. Ya tuhan kami, sesungguhnya orang yang engkau 
masukkan ke dalam neraka karena menyekutukan-Mu dan akibat keangkuhannya, 
maka sungguh, engkau telah menghinakannya dengan menimpakan azab yang 
pedih, dan tidak ada seorang penolong pun yang dapat memberikan pertolongan 
bagi orang yang zalim. Karena orang-orang zalim pantas mendapatkan murka dan 
siksaan dari Allah. 
Allah swt menjelaskan dalam Qs Abasa/80:  24 sebagai berikut: 
 
 
Terjemahnya:  
 Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya (Kemenag, 
2012). 
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Maksud dari ayat tersebut menurut Muhammad Quraisy Shihab (2002), 
dalam kitabnya yang berjudul tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat 24 
mengajak untuk memerhatikan bahan makanannya dengan mata kepala dan mata 
hati. Ayat 24 seakan-akan berkata, jika manusia hendak memulai melaksanakan 
tugasnya dengan baik maka hendaklah memperhatikan dan melihat ke 
makanannya, serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap 
dimakan. Antibiotik dan probiotik sebagai pakan tambahan untuk ternak, maka 
harus diperhatikan apakah berdampak baik atau berbahaya untuk ternak atau 
hewan itu sendiri begitpula dengan pakan yang akan digunakan juga harus 
diperhatikan sumber, kandungan dan proses pengolahannya, disebabkan karena 
hal tersebut bisa mempengaruhi halal atau haramnya daging ternak yang 
dihasilkan jika dikonsumsi oleh hewan. 
B. Ayam Broiler 
Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 
teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 
pertumbuhan yang cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia 
yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta 
menghasilkan daging yang berkualitas baik (Murtidjo, 1992). 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 Karakteristik Arbor Arcres CP 707 yang dihasilkan PT. Charoen 
Phokphand antara lain :  
Berat badan 8 minggu : 2,1 Kg  
Konsumsi ransum : 4,4 Kg  
Konversi ransum : 2,2  
Berat bersih : 74%  
Daya hidup : 98%  
Warna kulit : Kuning  
Warna bulu : Putih  
(Rasyaf, 2000).  
Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki ciri khas tingkat 
pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dipasarkan dalam waktu singkat. 
Pertambahan bobot badan diperoleh dengan pengukuran kenaikan bobot badan 
melalui penimbangan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap hari, tiap 
minggu, tiap bulan, atau tiap tahun (Tillman et al, 1991). 
Hardjoswaro dan Rukminasih (2000) menyatakan bahwa ayam broiler 
dapat digolongkan kedalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara 
khusus untuk menghasilkan daging. Umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, 
lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging. 
Produktivitas ayam broiler dipengarui oleh beberapa faktor antara lain 
genetik, iklim, nutrisi dan faktor penyakit. Keunggulan ayam broiler akan 
terbentuk bila didukung oleh lingkungan,  karena sifat genetis saja tidak menjamin 
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keunggulan tersebut dapat timbul.  Ayam broiler akan nyaman hidup dan 
berproduksi pada suhu lingkungan 18-21 °C.  Namun kita ketahui bahwa suhu di 
Indonesia lebih panas sehingga memungkinkan ayam mengurangi konsumsi 
ransum dan lebih banyak minum.  Dengan demikian, faktor ransum menyangkut 
kualitas  dan kuantitasnya sangat menentukan terhadap produktivitas ternak.   
Pertumbuhan yang cepat tidak  akan timbul bila tidak didukung dengan ransum 
yang mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, 
mineral dan  vitamin)  sesuai dengan kebutuhan ayam.  Bila faktor  suhu dan 
ransum sudah teratasi maka faktor manajemen perlu diperhatikan pula. Ayam 
broiler perlu dipelihara dengan teknologi yang dianjurkan oleh pembibit untuk 
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan (Abun, dkk. 2006). 
 Ditinjau dari genetik, ayam broiler sengaja diciptakan agar dalam waktu 
singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Oleh karena itu, istilah broiler adalah 
untuk menyebut strain ayam hasil budidaya rekayasa genetika yang memiliki 
karakteristik ekonomis, memiliki pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, 
konversi pakan sangat irit, siap dipotong pada umur muda, serta mampu 
menghasilkan kualitas daging yang bersih, berserat lunak dengan  kandungan 
protein yang tinggi. Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai pertambahan jumlah 
ataupun ukuran sel, bentuk dan berat jaringan-jaringan tubuh seperti tulang, urat 
daging, jantung, otak serta semua jaringan tubuh lainnya kecuali jaringan lemak 
dan pertumbuhan terjadi dengan cara yang teratur (Murtidjo, 1993).  
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Khusus untuk usaha peternakan ayam broiler dengan sistem plasma, 
faktor-faktor produksi seperti DOC, pakan, obat-obatan, vaksinasi, dan vitamin 
tidak harus dibayar langsung. Faktor-faktor produksi tersebut sudah bisa dipakai 
untuk diproduksi selama masa produksi yaitu selama 30-40 hari dan baru bisa 
dibayar setelah ayam broiler dipanen. Usaha peternakan ayam broiler dapat 
diusahakan dalam berbagai skala produksi, baik skala besar maupun skala kecil 
(Kadarsan, 2007).  
Saat ini telah banyak para pelakuusaha ayam broiler yang menggabungkan 
beberapa unit usaha menjadi satu kesatuan unit usaha yang terintegrasi 
(Integrated). Misalnya usaha pembibitan ayam bergabung dengan usaha pakan 
ternak, usaha beternak ayam broiler komersial, dan proses pemotongan ayam. 
Bahkan banyak diantaranya yang menggabungkan usahanya dengan usaha 
pengolahan ayam, sehingga ayam potong yang dijual tidak hanya dalam bentuk 
ayam hidup ataupun dalam bentuk karkas tetapi bisa berupa produk hasil olahan 
seperti Fillet atau Nugget. Produk hasil olahan ini diproduksi berdasarkan 
permintaan konsumen yang terus berkembang (Rasyaf, 2003).  
Usaha peternakan dapat digolongkan menjadi beberapa bagian. Menurut 
Surat Keputusan Menteri Pertanian No.472/Kpts/TN.330/6/96, usaha peternakan 
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu Peternak rakyat, Pengusaha Kecil Peternakan, 
dan Pengusaha Peternakan. Peternak Rakyat adalah peternak yang mengusahakan 
budidaya ayam dengan jumlah populasi maksimal 15.000 ekor per periode. 
Pengusaha kecil peternakan adalah peternak yang membudidayakan ayam dengan 
jumlah populasi maksimal 65.000 ekor per periode. Pengusaha peternakan adalah 
14 
 
 
 
peternak yang membudidayakan ayam dengan jumlah populasi melebihi 65.000 
ekor per periode (Rasyaf, 2003).  
Subsektor peternakan yang merupakan bagian dari sektor pertanian, 
memiliki peranan penting dalam menopang perekononiam regional maupun 
nasional. Berdasarkan data statistik, PDB subsektor peternakan mulai bangkit 
kembali setelah terpuruk akibat krisis ekonomi, dengan rata-rata pertumbuhan 
PDB antara tahun 2000-2006 sebesar 3,63 persen. Pada periode yang sama, angka 
tersebut berada di atas laju pertumbuhan sektor pertanian yaitu 2,66 persen, 
subsektor tanaman pangan 2,05 persen, subsektor perkebunan 3,24 persen, dan 
subsektor kehutanan -0,07 persen (Ilham 2006).  
Subsektor peternakan mampu tumbuh dengan cepat, karena didukung oleh 
perkembangan industri peternakan terutama ayam ras dan sapi potong. Pelaku dua 
komoditi tersebut berpotensi dijadikan salah satu sumber pertumbuhan baru dalam 
sektor pertanian. Salah satu komoditas peternakan yang memiliki potensi yang 
cukup tinggi diIndonesia adalah peternakan ayam ras pedaging (broiler), 
perkembangan jumlah populasi ayam broiler mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Dengan adanya peluang tersebut maka perlu ditingkatkan daya saing 
komoditi hasil ternak ini (Ilham, 2006).   
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
Kebutuhan nutrisi broiler periode starter dan finisher sesuai Standar 
Nasional Indonesia (2006) dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2, sebagai berikut : 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Starter 
No. Parameter Satuan Persyaratan 
1. Kadar air   % Maks. 14,0 
2. Protein kasar % Min. 19,0 
3. Lemak kasar % Maks. 7,4 
4. Serat kasar % Maks. 6,0 
5. Abu  % Maks. 8,0 
6. Kalsium (Ca) % 0,90 – 1,20 
7. Fosfor (P) total % 0,60 – 1,00 
8. Energi Metabolisme (EM) Kkal/Kg Min. 2900 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006) 
 
Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Finisher 
No. Parameter Satuan Persyaratan 
1. Kadar air   % Maks. 14,0 
2. Protein kasar % Min. 18,0 
3. Lemak kasar % Maks. 8,0 
4. Serat kasar % Maks. 6,0 
5. Abu  % Maks. 8,0 
6. Kalsium (Ca) % 0,90 – 1,20 
7. Fosfor (P) total % 0,60 – 1,00 
8. Energi Metabolisme (EM) Kkal/Kg Min. 2900 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006) 
C. Jamu (Empirical Based Herbal Medicine) 
Jamu adalah sebutan untuk obat tradisional Indonesia yang disediakan 
secara tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan cairan yang 
berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut serta 
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digunakan secara tradisional. Ada juga yang menggunakan bahan dari tubuh 
hewan, seperti empedu kambing atau tangkur buaya (Ramuan Madura, 2010). 
Pada umumnya, jenis ini dibuat dengan mengacu pada resep peninggalan leluhur 
yang disusun dari berbagai tanaman obat yang jumlahnya cukup banyak, berkisar 
antara 5-10 macam bahkan lebih. Bentuk jamu tidak memerlukan pembuktian 
ilmiah sampai dengan klinis, tetapi cukup dengan bukti empiris (Portal Pharmacy, 
2010).  
Jamu merupakan ramuan berbagai simplisia bahan alami yang dengan 
metode pengolahan sederhana mampu menghasilkan produk berkhasiat. 
Kandungan bahan aktif yang terdapat pada jamu dapat dibedakan menjadi:  
1) Bahan aktif, yaitu bahan yang berperan dalam efek terapik. Bahan aktif 
dibedakan menjadi 2, yaitu bahan aktif utama dan bahan aktif pembantu. 
2) Bahan sampingan, yaitu bahan yang dinyatakan sebagai beberapa senyawa 
yang mampu mempengaruhi efek terapik dari bahan aktif. 
3) Bahan pengotor, yaitu bahan yang sangat tidak efektif. Keberadaannya dalam 
sediaan obat sangat tidak dikehendaki karena pengaruh negatifnya terhadap 
kerja obat. Pengaruh yang utama antara lain terjadi perubahan warna, bau dan 
rasa dari sediaan obat sehingga timbul kekeruhan yang dapat mengurangi 
stabilitas serta dapat mengganggu kumpulan analitik bahan aktifnya 
(Firmansyah, 2010). 
Secara umum analisis obat tradisional jamu dikelompokkan menjadi dua 
macam analisis, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif 
berfungsi untuk mengidentifikasikan jenis dari suatu zat atau simplisia yang 
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terdapat pada bahan bakunya, sedangkan analisis kuantitatifyaitu penetapan kadar 
atau kemurnian dari zat atau simplisia yang akan dianalisis. Pengujian secara 
kualitatif obat tradisional jamu biasanya dipergunakan untuk mengidentifikasi 
atau menganalisis jenis bahan baku dari suatu simplisia baik dari jenis tumbuhan 
maupun hewan. Didalam pemeriksaan kualitatif ini, meliputi analisis sebagai 
berikut: 
1) Pengujian organoleptik untuk mengetahui khusus bau dan rasa dari simplisia 
yang diuji. 
2) Pengujian makroskopis yang dilakukan dengan kaca pembesar atau indera 
untuk mencari khusus morfologi ukuran dan warna simplisia yang diuji. 
3) Pengujian mikroskopis dilakukan dengan menggunakan mikroskop yang 
disesuaikan dengan keperluan simpilsia yang diuji berupa sayatan melintang, 
radial, paradermal maupun membujur untuk mengetahui unsur-unsur anatomi 
jaringan yang khas dari Simplisia. 
4) Reaksi warna dengan pereaksi tertentu (Firmansyah, 2010). 
Dari pengujian tersebut diatas akan dapat diketahui jenis simplisia 
berdasarkan fragmen pengenal yang spesifik untuk masing-masing simplisia 
sedangkan untuk pengujian secara kuantitatif, umumnya dilakukan untuk 
menentukan kadar zat, baik dari bahan bakunya yang berupa kadar simplisia 
produk setengah jadi dari jamu yang berupa kandungan atau zat asing yang 
terdapat didalamnya serta produk jamu jadi. Penetapan secara kualitatif meliputi: 
1) Penentuan kadar kandungan yang terdapat pada simplisia yang diuji meliputi 
penentuan kadar tanin, alkaloid, minyak atsiri, kadar keasaman, dan lain-lain. 
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2) Penentuan kadar air 
3) Penetapan kandungan dan kadar zat asing (Firmansyah, 2010). 
Saintifikasi jamu diatur dalam ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia 003/MENKES/PER/I/2010. Dalam peraturan ini terdapat 6 
bab dan 21 pasal yang memuat tentang tata cara, ketentuan, serta prosedur 
saintifikasi jamu yang berada dalam penelitian untuk dapat digunakan sebagai 
salah satu pelayanan kesehatan dimasyarakat. Selain itu, dalam peraturan ini juga 
memuat tentang standar kompetensi dokter sebagai pemberi pelayanan kesehatan 
komplementer alternatif khususnya yang berbasis pengobatan herbal. Adapun 
beberapa pasal yang berkaitan dengan saintifikasi jamu dan klinik jamu 
berstandar, antara lain: 
BAB I: Ketentuan Umum 
1) Pasal 1  
Dalam peraturan menteri ini yang dimaksud dengan: 
a) Saintifikasi jamu adalah pembuktian ilmiah jamu melalui penelitian 
berbasis kesehatan. 
b) Jamu adalah obat tradisional Indonesia. 
c) Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 
campuran dari bahan tersebut yang turun temurun telah digunakan untuk 
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat. 
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d) Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang 
kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui 
pendidikan dibidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan 
kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 
e) Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang 
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik 
promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 
Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. 
f) Pengobatan komplementer-alternatif adalah pengobatan non konvensional 
yang ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat meliputi 
upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang diperoleh melalui 
pendidikan terstruktur dengan kualitas, keamanan dan efektifitas yang 
tinggi yang berlandaskan ilmu pengetahuan biomedik, yang belum diterima 
dalam kedokteran konvensional. 
g) Ilmu pengetahuan biomedik adalah ilmu yang meliputi anatomi, biokimia, 
histologi, biologi sel dan molekuler, fisiologi, mikrobiologi, imunologi, 
yang dijadikan dasar ilmu kedokteran klinik. 
h) Sertifikat kompetensi adalah surat tanda pengakuan terhadap kemampuan 
seorang dokter atau dokter gigi dan tenaga kesehatan lainnua untuk 
menjalankan praktik. 
i) Surat Bukti Registrasi Tenaga Pengobatan Komplementer-Alternatif yang 
selanjutnya disebut SBR-TPKA adalah bukti tertulis pemberian 
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kewenangan untuk menjalankan pekerjaan tenaga pengobatan 
komplementer-alternatif. 
j) Surat Tugas Tenaga Pengobatan Komplementer-Alternatif yang selanjutnya 
disebut ST-TPKA adalah bukti tertulis yang diberikan kepada tenaga 
kesehatan yang telah memiliki Surat Izin Praktek/Surat Izin Kerja untuk 
pelaksanaan praktik pengobatan komplementer-alternatif. 
k) Surat Izin Kerja Tenaga Pengobatan Komplementer-Alternatif yang 
selanjutnya disebut SIK-TPKA adalah bukti tertulis yang diberikan kepada 
tenaga pengobatan komplementer-alternatif dalam rangka pelaksanaan 
praktik pengobatan komplementer-alternatif. 
BAB II: Tujuan dan Ruang Lingkup 
2) Pasal 2 
Tujuan pengaturan saintifikasi jamu adalah: 
a) Memberikan landasan ilmiah (Evidence based) penggunaan jamu secara 
empiris melalui penelitian berbasis pelayanan kesehatan. 
b) Mendorong terbentuknya jejaring dokter atau dokter gigi dan tenaga 
kesehatan lainnya sebagai peneliti dalam rangka upaya preventif, promotif, 
rehabilitatif dan paliatif melalui penggunaan jamu. 
c) Meningkatkan kegiatan penelitian kualitatif terhadap pasien dengan 
penggunaan jamu. 
d) Meningkatkan penyediaan jamu yang aman, memiliki khasiat nyata yang 
teruji secara ilmiah, dan dimanfaatkan secara luas baik untuk pengobatan 
sendiri maupun dalam fasilitas pelayanan kesehatan. 
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BAB III: Penyelenggaraan 
3) Pasal 4 
a) Jamu harus memenuhi kriteria: 
(1) Aman sesuai dengan persyaratan yang khusus itu 
(2) Klaim khasiat dibuktikan berdasarkan data empiris yang ada, serta 
(3) Memenuhi persyaratan mutu yang khusus untuk itu 
b) Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (2), sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
4) Pasal 5 
Jamu dan/atau bahan yang digunakan dalam penelitian berbasis 
pelayanan kesehatan harus sudah terdaftar dalam vademicum, atau merupakan 
bahan yang ditetapkan oleh Komisi Nasional Saintifikasi Jamu. 
5) Pasal 6 
Saintifikasi jamu dalam penelitian berbasis pelayanan kesehatan hanya 
dapat dilakukan difasilitas pelayanan kesehatan yang telah mendapatkan izin 
atau sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
6) Pasal 7 
a) Fasilitas pelayanan kesehatan yang dapat digunakan untuk saintifikasi jamu 
dapat diselenggarakan oleh Pemerintah atau Swasta 
b) Fasilitas pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
meliputi:(1)  Klinik pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TO-OT) Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, Departemen Kesehatan. 
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(2) Klinik Jamu 
(3) Sentra Pengembangan dan Penerepan Pengobatan Tradisional (SP3T). 
(4) Balai Kesehatan Tradisional Masyarakat (BKTM)/Loka Kesehatan 
Tradisional Masyarakat (LKTM) 
(5) Rumah Sakit yang ditetapkan 
c) Klinik pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan 
Obat Tradisional (B2P2TO-OT) Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Departemen Kesehatan, ditetapkan sebagai Klinik Penelitian 
Berbasis Pelayanan Kesehatan berdasarkan Peraturan Menteri ini dan 
mengikuti ketentuan persyaratan Klinik Jamu Tipe A. 
d) Klinik jamu dapat merupakan praktik perorangan dokter atau dokter gigi 
maupun praktik berkelompok dokter atau dokter gigi. 
e) Fasilitas pelayanan kesehatan yang digunakan untuk saintifikasi jamu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) uruf b, c, d, dan e dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan yang berlaku dengan tipe klinik ditetapkan 
sesuai pemenuhan persyaratan. 
Dwiyanto dan Prijono (2007) menyatakan obat tradisional adalah obat yang 
terbuat dari bahan alami terutama tumbuhan dan merupakan warisan budaya 
bangsa yang telah digunakan turun temurun. Secara umum didalam tanaman obat 
terdapat rimpang, daun, batang, akar, bun ga, dan buah mengandung senyawa 
aktif yang alkaloid, phenolik, tripenoid, minyak atsiri, glikosida yangbersifat 
sebagai antiviral, anti bakteri dan immunomodulator. Komponen senyawa. aktif 
tersebut berguna untuk menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar. 
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Bawang putih 
Bawang putih (Allium sativum) adalah tanaman umbi lapis dan salah 
satuspesies dari genus Allium sp. Bawang putih memiliki kekerabatan 
dekatdengan bawang merah, bawang bombay dan daun bawang. Bawang 
putihadalah tanaman asli dari asia tengah. Dengan riwayat dimanfaatkan 
manusialebih dari 7000 tahun, bawang putih telah menjadi bahan pokok di 
wilayahMediterania, Afrika dan Eropa dan menjadi bumbu masak di wilayah 
Asia.Bawang putih telah dimanfaatkan orang mesir kuno sebagai bahan medis 
danbahan masak (Bayan et al., 2014; Ehrlich, 2011).Penggunaan bawang 
putihdalam mengobati luka dimulai dari abad pertengahan hingga perang 
duniadua, ketika bawang putih digunakan untuk mengobati luka dari 
tentara(Amagase et al, 2001). 
Bawang putih memiliki bunga hemaprodit dengan batang yang panjang 
dan tegak yang dapat mencapai tinggi dua hingga tiga kaki (0,6-0,91 m). Bawang 
putih memiliki tiga cara reproduksi; umbi lapis yang menjadi akar bunga (siung), 
umbi kecil yang secara botani disebut bulbil yang berasal dari bunga, dan dari biji. 
Bawang putih dialam liar diduga melakukan reproduksi seksual dan aseksual 
sekaligus tetapi pada pertanian hampir dilakukan secara aseksual dengan cara 
menanam langsung umbi bawang putih dalam tanah karena lebih mudah 
(Meredith dan Drucker, 2012). 
Sebagai tanaman herbal, bawang putih memiliki banyak potensi klinis 
dari studi eksperimental (Kemper, 2005).Banyak bukti epidemiologi yang 
mendemonstrasikan tentang efek terapetik dan preventif dari bawang putih.Efek-
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efek ini memiliki implikasi dalam mengurangi resiko penyakit kardiovaskuler, 
mengurangi resiko kanker, memiliki efek hepatoprotektor, antioksidan dan 
antimikroba (Bayan et al, 2014). 
Bawang putih setidaknya mengandung 33 senyawa sulfur, 17 asam 
amino, beberapa enzim dan mineral. Senyawa sulfur inilah yang membuat bawang 
putih memiliki bau tajam yang khas dan membuat bawang putih memiliki efek 
klinis (Kemper, 2005). Senyawa sulfur primer dalam siung bawang putih utuh 
adalah V-glutamyl-S-alk(en)yl-L-cysteines dan S-alk-(en)yl-L-cysteine Sulfoxides 
atau yang disebut sebagai alliin (Amagase et al, 2001). Senyawa senyawa paling 
aktif dari bawang putih, allicin (Allyl 2- propenethiosulphinate) dan hasil 
turunannya (dialil thiosulfinat dan dialil disulfida) tidak akan ada jika bawang 
putih dihancurkan atau dipotong; kerusakan pada sel bawang putih akan 
mengaktifkan enzim allinase yang merubah alliin menjadi allicin (Bayan et al., 
2014; Fujisawa et al., 2009; Kemper, 2005). 
Komponen aktif dalam bawang putih, alisin merupakan zat aktif yang 
mempunyai daya bunuh pada bakteri dan anti radang, alisin merupakan suatu 
asam amino yang bekerja sebagai antibiotik serta dapat menurunkan kolesterol 
darah dan daging pada broiler (Jaya, 2007). Pemberian kombinasi serbuk bawang 
putih (2.5%) dan mineral ZnO (120 ppm) dalam ransum cenderung memperbaiki 
performa, kadar kolesterol karkas dan status kesehatan (eritrosit, hemoglobin, 
hematokrit) (Purwanti, 2008). Berdasarkan penelitian lanjutan Purwanti (2015), 
fitobiotik ekstrak air bawang putih (EABP) dapat dijadikan alternatif Feed additif 
sebagai Natural growth promoters (NGPs) yang aman dalam pakan broiler, 
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mengingat penggunaan antibiotik sudah tidak diperbolehkan dalam pakan. 
Pemberian EABP yang optimal pada level 2.0% cenderung memperbaiki 
performa, kadar kolesterol karkas dan status kesehatan ayam broiler. Selain 
digunakan dalam pakan broiler, ekstrak fitobiotik ini dapat diaplikasikan pada 
ternak-ternak unggas lainnya. 
Kehebatan bawang putih sebagai obat diduga karena kombinasi dua 
senyawa yang dikandungnya yaitu alisin dan scordinin. Alisin berfungsi sebagai 
antibiotik alami yang sanggup membasmi berbagai macam mikroba. Alisin 
mampu melawan infeksi yang disebabkan oleh amuba, bakteri, jamur atau virus 
yang dapat merusak jaringan organ dalam pencernaan. Scordinin memiliki 
kemampuan meningkatkan daya tahan tubuh dan juga berfungsi sebagai 
antioksidan (Syamsiah dkk, 2006) 
Bawang putih merupakan tanaman herbal semusim berumpun yang 
memiliki ketinggian sekitar 60 cm. Struktur morfologi bawang putih tediri atas 
akar, batang semu, tangkai bunga pendek (Farrel, 1985). Bawang putih 
merupakan terna tegak dengan tinggi 30-60 cm membentuk rumpun. Tidak 
memiliki akar tunggang, hanya akar serabut yang tidak panjang, tidak terlalu 
dalam masuk ke dalam tanah. Daun berbentuk pipih, rata dan agak melipat ke 
dalam ke arah membujur, helai daun bisa lebih dari 10 helai, pelepah-
pelepahnya saling membungkus hingga membentuk batang semu, bagian 
pangkalnya membentuk selaput tipis yang membungkus umbi kecil-kecil. Pada 
pangkal tanaman terdapat umbi berada didalam tanah, tiap umbi.terdiri dari 
siung-siung kecil, siung terdiri dari tiga bagian, yaitu dua helai daun dewasa 
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(satu sebagai pelindung dan lainnya sebagai cadangan makanan) dan sebuah 
tunas vegetatif (Sri Sugati & Hutapea, 1991). Zat kimia dan komposisi bawang 
putih dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Komposisi Kimia Bawang Putih Segar dan Bubuk 
Bawang Putih dalam 100 g 
 
Kandungan 
BawangPutih Bubuk Bawang 
Segar Putih  
    
Air (g ) 66,2 – 71,0 6,5 
   
Energi (kkal) 95 – 122 332 
    
Protein (g) 4,5 – 7,0 16,8 
    
Lemak (g) 0,2 – 0,3 0,8 
    
Karbohidrat (mg) 23,1 – 24,6 72,2 
    
Kalsium (mg) 26,0 – 42,0 80 
    
Phospor (mg) 15,0 – 19,0 417 
   
Kalium (mg) 346 - 
    
Abu (g)  - 3,3 
    
Serat (g)  - 1,9 
    
Potasium (mg)  - 101 
    
Zat besi (mg)  - 3 
    
Magnesium (mg)  - 58 
    
Seng (mg)  - 3 
    
Vitamin  - Tidak tentu 
    
Sumber:tunas vegetatif (Sri Sugati & Hutapea, 1991). 
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Kayu manis 
Kayu manis (Cinnamomum burmannii Bl.) termasuk dalam family 
Lauraceae. Nama umum tanaman ini yaitu Java Cinnamon (kayu manis jawa) 
,Indonesian Cassia dan Padang Cassia. Di Indonesia biasa disebut dengan 
namaKayu Manis Padang. Tanaman ini memilikisinonim yaitu 
:Cinnamomumchinese Bl., Cinnamomum dulce Ness. Dan Cinnamomum kiamis 
Ness.(Agusta, 2000). 
Berbagai macam nama daerah dari tanaman kayu manis, antara lain: 
diSumatra adalah holim, holim manis, modang siak-siak (Batak), kanigar, 
kayumanis (Melayu), madang kulit manih (Minangkabau). Di Jawa adalah 
hurumentek, kiamis (Sunda), ksnyegar (Kangean) dan di Nusa tenggara 
adalahkesingar, kecingar, cingar (Bali), onte (Sasak), kaninggu (Sumba), 
puundinga(Flores) (Departemen Kesehatan RI, 1977). 
Kulit batang kayu manis memiliki bau khas aromatik : rasa agak manis, 
agak pedas dan kelat. Pada pengamatan secara makroskopik, potongan kulit 
berbentuk gelondong, agak menggulung membujur, agak pipih atau berupa berkas 
yang terdiri dari tumpukan beberapa potong kulit yang tergulung membujur; 
panjang sampai 1 m, tebal kulit 1 mm sampai 3 mm atau lebih (Departemen 
Kesehatan RI, 1977). Permukaan luar kulit yang tidak bergabus berwarna coklat 
kekuningan atau coklat sampai coklat kemerahan, bergaris-garis pucat 
bergelombang memanjang dan bergaris-garis pendek melintang yang menonjol 
atau agak berlekuk, sedangkan permukaan luar yang bergabus berwarna hijau 
kehitaman atau coklat kehijauan, kadang-kadang terdapat bercak-bercak lumut 
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kerak berwarna agak putih atau coklat muda. Permukaan dalam kulit berwarna 
coklat kemerahan tua sampai coklat kehitaman.Bekas patahan tidak rata 
(Departemen Kesehatan RI, 1977). 
Pada pengamatan secara mikroskopik, kulit yang lapisan luarnya belum 
dibuang akan tampak lapisan epidermis dengan kutikula berwarna kuning ; 
lapisan gabus terdiri dari beberapa sel berwarna coklat, dinding tangensial dan 
dinding radial lebih tebal dan berlignin ; kambium gabus jernih tanpa penebalan 
dinding. Korteks terdiri dari beberapa lapis sel parenkim dengan dinding berwarna 
coklat, di antaranya terdapat kelompok sel batu, sel lendir dan sel minyak 
(Departemen Kesehatan RI, 1977). 
Tanaman kayu manis terutama bagian kulit batangnya pada umumnya 
digunakan secara tradisional baik sebagai bumbu masakan maupun sebagai bahan 
dalam pengobatan tradisional, misalnya sebagai peluruh kentut (karminatif) 
(Tyler, Brady &Robbers , 1988). Kayu manis berkhasiat mengatasi masuk angin, 
diare, dan penyakit yang berhubungan dengan saluran pencernaan. Kayu manis 
juga memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Bisset & Wichtl, 2001). 
Tanaman kayu manis diklasifikasikan dalam divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, ordo Laurales, famili Lauraceae, genus Cinnamomum dan 
spesies Cinnamomum verum. Tanaman Cinnamomum burmanni (Blume) 
merupakan jenis tanaman berumur panjang yang tumbuh liar di hutan- hutan dan 
baru dalam masa penjajahan budidaya tanaman ini dilaksanakan dalam bentuk 
perkebunan. Cinnamomum menghasilkan kulit yang dinamakan kayu manis yang 
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dalam perdagangan internasional dikenal Cassiavera (Weber, 2003). Komposisi 
kimiawi Cinnamomum dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Komposisi Kimiawi Cinnamomum burmanni 
 
Karakteristik Komposisi 
  
Kadar Air 7,9% 
  
Minyak Atsiri 3,4% 
  
Alcohol Ekstrak 8,2% 
  
Abu 4,5% 
  
Abu larut air 2,23% 
  
Abu tidak larut air 0,013% 
  
Serat kasar 29,1% 
  
Karbohidrat 23,3% 
  
Ether ekstrak yang tidak terbang 4,2% (non - volatil) 
  
Zat nitrogen 0,66% 
  
BJ rata- rata 
1,02- 1,07 
  
Sumber : perdagangan internasionaldikenal Cassiavera (Weber, 2003). 
Daun Sirih 
Tanaman sirih merupakan tanaman merambat dan mempunyai akar yang 
dapat merekat pada pohon lain (Hernani dan Yuliani, 1991).Sirih merupakan 
tanaman herbal paranial, berdaun tunggal dengan letak daun alternet, bentuk 
bervariasi dari bundar telur sampai oval, ujung daun runcing pangkal daun 
berbentuk jantung dan agak bundar asimetris (Rosman dan Suhirman, 2006). 
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Darwis et al. (1991) melaporkan bahwa tanaman sirih merambat dengan 
menggunakan akar tambahan (pembantu) yang pendek dan banyak sekali.Tinggi 
dapat mencapai 2-4 m, batang kuat setengah berkayu, batang yang masih muda 
licin tidak berbulu. Pada bagian buku membesar dan dari sini keluar daun yang 
bentuknya bulat telur melebar, elips melonjong atau bulat telur melonjong, 
panjang 6-17,5 cm, dan lebar 3,5-10 cm. Bagian pangkal daun berbentuk seperti 
jantung dan belahan daun sering tidak samabesarnya. Ujung daun meruncing 
pendek, pinggiran daun rata tetapi agak berombak, helaian daun tebal, telapak dan 
punggung daun licin mengkilat, warna hijau terang, biasanya berurat daun 5-7 
pasang, tangkai daun kuat, panjang 2-2,5 cm. 
Syukur dan Hernani (2002) mendeskripsikan tanaman sirih sebagai 
tanaman yang berbatang lunak, bentuk bulat, beruas-ruas, beralur-alur, berwarna 
hijau abu abu.Daun berbentuk tunggal, letak daun berseling, bentuk bervariasi dari 
bundar sampai oval, ujung runcing, pangkal berbentuk jantung atau bundar 
asimetris, tepi rata, permukaan rata, pertulangan menyirip.Warna bervariasi dari 
kuning, hijau sampai hijau tua, bau aromatis. 
Daun sirih irih mengandung minyak atsiri, senyawa yang terkandung 
dalam minyak atsiri adalah kavikol, estragol, karvakrol, eugenol, metileugenol, 
dan tannin (Rostiana et al, 1991)allikatekol 2,7-4,6%; kavikol 5,1-8,2 %; 
karyofilen 6,2-11,9%; kavibetol 0,01-1,2%; sineol 3,6-6,2%; estragol 7,0-14,6%; 
kadinen 6,7-9,1%; karvakrol 2,2-4,8%; eugenol 26,8-42,5; dan metileugenol 8,2-
15,8% juga mengandung pirokatekin (Rosman dan Suhirman, 2006). 
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Daun sirih dapat dijadikan sebagai desinfektan alami untuk menyemprot 
kandang, karena bagian ini termasuk yang paling banyak ditinggali kuman atau 
menjadi sarang nyamuk.Selain itu daun sirih dapat dijadikan suplemen kesehatan 
alami bagi ayam Broiler.Selain membuat lebih sehat, daun sirih juga dapat 
mengurangi bau tidak sedap pada kotoran ternak.Daun sirih dapat dijadikan obat 
penyembuh mata kering atau luka, misalnya luka yang timbul dari tergores bagian 
kandang atau dipatuk ayam lain serta dapat mengobati penyakit ngorok pada 
Broiler (Rosman dan Suhirman, 2006). 
Sirih (Piper betle Linn) berasal dari India, Ceylon dan Malaysia, kemudian 
menyebar sampai ke Afrika Timur. Sirih di Indonesia dikenal sejak tahun 600 SM 
(Darwis, 1991). Menurut Sugiati dan Hutapea (1991), sirih termasuk dalam divisi 
Spermathophyta, subdivisi Angiospermae, kelas Dicotyledone, ordo Piperales, 
family Piperaceae, genus Piper dan species Piper betle Linn. Komposisi kimia 
daun sirih dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Komposisi Kimia Daun Sirih dalam 100 g Bahan Segar 
 
Komponen kimia Kadar 
  
Kadar air (mg) 85,40 
  
Protein (mg) 3,10 
  
Lemak (mg) 0,80 
  
Karbohidrat (mg) 6,10 
  
Serat (mg) 2,30 
  
Bahan mineral (mg) 2,30 
  
Kalsium (mg) 230,0 
  
Fosfor (mg) 40,0 
  
Besi (mg) 7,00 
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Besi ion (mg) 3,50 
  
Karoten (IU) 9600 
  
Thiamin (µg) 70 
  
Riboflavin (µg) 30 
  
Asam nikotinat (mg) 0,70 
  
Vitamin C (mg) 5,0 
  
 
Iodium (µg) 3,4 
  
Kalium nitrat (mg) 0,26 – 0,42 
  
Gula reduksi: glukosa (%) 1,4 – 3,2 
  
Gula non reduksi (%) 0,6 – 2,5 
  
Gula total (%) 2,4 – 5,6 
  
Minyak atsiri (%) 0,8 – 1,8 
  
Tanin (%) 1,0 – 1,3 
  
 
Sumber:Sirih di Indonesia dikenal sejak tahun 600 SM (Darwis, 1991). Menurut  
Sugiati dan Hutapea (1991) 
 
Darwis (1991) menyatakan daun sirih segar banyak mengandung asam 
amino esensial kecuali lisin, histidin dan arginin. Terdapat sejumlah besar 
asparagin, sedangkan glisin dalam bentuk gabungan, kemudian prolin dan orinitin. 
Cairan daun bersifat asam, mengandung asam malat dan asamoksalat, enzim 
diastase dan katalase. Sugiati dan Hutapea (1991) menambahkan bahwa daun sirih 
mengandung saponin, flavonoida dan polifenol. 
Zulaikhah (2005) menyatakan bahwa Sirih mengandung minyak atsiri, 
tannin, diastase, gula, dan pati. kandungan minyak atsiri memiliki daya 
membunuh kuman, serta membunuh fungi atau jamur. Penggunaan daun sirih 
sebagai bahan obat mempunyai dasar yang kuat karena adanykandungan minyak 
atsiri yang mempunyi komponen fenol alam yang mempunyi daya anti septik 
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sangat kuat (Prayogo dan Sutaryadi, 1991). Minyak atsiri daun sirih mempunyai 
aktivitas anti bakteri terhadap beberapa bakteri gram positif dan gram negatif 
(Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 1996). 
Molases 
Molases merupakan hasil sampingan pada industri pengolahan gula 
dengan wujud bentuk cair. Molase adalah limbah utama industri pemurnian gula. 
(Cheeke, 1999). Molase atau yang biasa dikenal dengan tetes dapat digunakan 
sebagai bahan makanan ternak yang berenergi tinggi. Disamping rasanya manis, 
keuntungan penggunaan molase untuk pakan ternak adalah kadarkarbohidrat 
tinggi (48 - 60 % sebagai gula), kadar mineral cukup, dan rasanya disukai ternak. 
Kadar kaliummolase yang tinggi dapat menyebabkan diare jika konsumsinya 
terlalu banyak (Rangkuti et al., 1995). 
Hasan dan Ishida (1992) menyatakan bahwa Molases atau tetes tebu 
adalahhasil sampingan pengolahan tebu menjadi gula. Bentuk fisiknya berupa 
cairan yang kental dan berwarna hitam. Kandungan karbohidrat, protein dan 
mineral protein cukup tinggi, sehingga bisa juga digunakan untuk pakan ternak 
walaupun sifatnya hanya sebagai pendukung. Disamping harganya murah, 
kelebihan tetes tebu adalah terletak pada aroma dan rasanya. Oleh karena itu 
apabila dicampur dalam ransum maka akan bisa memperbaiki aroma dan rasanya. 
Tetes tebu (molase) adalah limbah utama industri pemurnian gula. 
Molasses merupakan sumber energi yang esensial dengan kandungan gula 
didalamnya sangat tinggi, tetes tebu (molase) merupakan limbah hasil produksi 
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pada industri pengolahan gula yang berbentuk cair yang berpotensi untuk 
dijadikan bahan tambahan minuman untuk ternak. Molase sudah banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan ternak, karena molase mengandung 
sumber energi sangat tinggi (Priyono, 2009) . 
Menurut Murtidjo (2003), Molase berwarna coklat kemerah merahan dan 
kandungan kadar gula sekitar 60 %. Penggunaan molase terbatas sekitar 5 % bila 
terlalu banyak akan menyebabkan kotoran (feses) ternak unggas menjadi basah 
Murtidjo (2003). Kadar air dalam cairan molase yaitu 15 - 25 % dan cairan 
tersebut berwarna hitam serta berupa sirup manis, molase dapat diberikan pada 
ternak ayam, babi, sapi dan kuda karena molase yang memiliki kandungan 25 - 40 
% sukrosa dan 12 - 25 % gula pereduksi dengan total kadar gula 50 – 60 % atau 
lebih. Selain itu kadar protein kasar molase sekitar 3% dan kadar abu sekitar 8 – 
10 %, yang sebagian besar terbentuk dari K, Ca, Cl, dan garam sulfat; Beet-
molase merupakan pakan pencahar yang normalnya diberikan pada ternak dalam 
jumlah kecil. Disamping harganya molase yang murah, kelebihan lain dari molase 
ini adalah aroma dan rasanya (Priyono, 2009). 
Effective Microorganism(EM-4) 
 EM4 merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang 
menguntungkan yaitu mikroorganisme inkubasi dan sintetik yang terdiri dari asam 
laktat, bakteri fotosintetik, Actinomycetes sp, Streptomycertes sp, ragi dan jamur 
pengurai sellulosa. EM4 bermanfaat menyehatkan ternak, mengurangi stres pada 
ternak, menyeimbangkan mikroorganisme dalam saluran pencernaan ternak, 
meningkatkan nafsu makan dan mengurangi polusi atau bau kandang dan 
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lingkungan. Dosis penggunaan EM4 pada ayam potong yaitu 1ml EM4 : 1 liter air 
putih dengan syarat. EM4 tidak diberikan bersamaan dengan pemberian vaksin, 
vitamin maupun antibiotik (Phillips, 1997). 
Dalam saluran pencernaan unggas Effective microorganism meningkatkan 
keragaman dan populasi mikroorganisme yang menguntungkan sehingga dapat 
memperbaiki aktivitas pencernaan, meningkatkan kesehatan, menekan bakteri 
patogen, dan meningkatkan produktivitas. Fungsi dari mikroorganisme tersebut 
adalah menjaga keseimbangan mikroorganisme yang ada dalam saluran 
pencernaan sehingga memperbaiki absorpsi makanan dalam usus, sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi serta stress yang ada dapat diantisipasi 
dengan cepat. Selain itu pemberianmikroorganisme pada ternak akan menurunkan 
pH didalam yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri-bakteri patogen seperti 
E.coli, Salmonella, Proteus dan Campylobacteria (Lokapirnasari, 2007). 
Laksmiwati (2006) melaporkan bahwa penambahan EM-4 pada air minum 
itik jantan umur 0-8 minggu dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi 
penggunaan ransum, tetapi tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan. 
Peningkatan dosis pemberian starbio dari 0,5 sampai 1,5 g/kg pakan dan EM-4 
pada air minum dari 1 ml sampai 3 ml air minum tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, konversi ransum, dan konsumsi ransum. Dilaporkan juga oleh 
Ritonga (1992) bahwa penggunaan probiotik pada ternak unggas ternyata sangat 
menguntungkan karena dapat menghasilkan berbagai enzim yang dapat membantu 
pencernaan dan dapat menghasilkan zat antibakteri yang dapat menekan 
pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan. Surung (2008) menyatakan bahwa 
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penambahan EM-4 (Effective Microorganisms-4) dalam air minum dapat 
mengefisiensikan pemberian pakan dan dapat meningkatkan pertambahan berat 
badan ayam buras. 
Effective microorganisms 4 (EM4) merupakan kultur campuran dalam 
medium cair berwarna coklat kekuningan, berbau asam dan terdiri dari 
mikroorganisme yang menguntungkan bagi kesuburan tanah. Adapun jenis 
mikroorganisme yang berada dalam EM 4 antara lain : Lactobacillus sp, Khamir, 
Actinomycetes, Streptomyces.12 EM 4 dalam keadaan Dormant / istirahat / belum 
aktif mengandung 90 % Lactobacillus sp dan sisanya / genus yang lain dan pada 
keadaan asam maka bakteri Streptomyces sp akan berperan lebih aktif dan jika 
sudah diaktifkan dengan pemberian air / mollase / bahan organik maka total 
kandungan mikroorganismenya adalah 80 genus atau 109/gram dari kesemuanya 
ada lima kelompok mikroorganisme yang sama, yaitu : Lactobacillus sp, 
Actinomycetes sp, ragi / Yeast, bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp) dan 
bakteri fermentasi (Pennicillium dan Aspergillusniger). Kadar pH EM 4 yang 
masih dormant jika belum rusak sekitar < 3,5 jika sudah melebihi 4 dan tidak 
berbau sedap lagi berarti EM 4 tersebut sudah rusak. EM 4 dapat bekerja optimal 
jika prosesnya dalam keadaan anaerob, pH rendah (3 - 4), kadar garam dan kadar 
gula tinggi, kandungan air sedang antara 30 – 40 %, suhu fermentasi sekitar 40 – 
50o C dan untuk pengomposan secara umum pHnya sebesar 6,5 – 7,5 %. 
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Effectivemicroorganism-4(EM-4) adalah suatu campuran 
mikroorganisme yang bermanfaat terutama mengandung bakteri fotosintetik, asam 
laktat, Actinomycetes, jamur, kapang dan ragi (Struktur penyusun EM-4) 
merupakan mikroba yang menguntungkan, dapat bertahan dalam kondisi asam 
dengan pH di bawah 3,5. Mikroba-mikroba ini mampu memberikan fungsi yang 
beranekaragam yang dapat mempengaruhi budidaya peternakan, produksi panen 
dan perlindungan terhadap lingkungan (Mairizal, 2013). 
EM-4 adalah salah satu jenis probiotik yang merupakan kultur campuran 
dari mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman dan ternak 
yang dapat digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman dan 
populasi mikroorganisme penggunaan EM-4 dapat meningkatkan kesehatan, 
pertumbuhan dan kualitas produksi tanaman dan ternak. EM-4 terdiri dari bakteri 
fotosintetik, bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), khamir (Saccharomyces sp) 
serta Actinomycetes (Winedar dkk, 2006). 
 
D. Tibia dan Femur 
Tulang merupakan suatu jaringan penghubung atau jaringan ikat yang 
spesial. Pada tulang, tiap sel tersimpan pada tiap lacuna ( jadi hanya ada satu sel 
didalam lacuna ), dan satu lacuna dihubungkan dengan lacuna yang lain melalui 
sejumlah canaliculi kecil menyerupai serabut, yang mempunyai tugas 
mentransfer sinyal. Serabut-serabut itulah yang dinamakan kolagen. Kolagen 
inilah yang apabila dihidrolisa akan terkonversi menjadi gelatin.(Meyer ,1960) 
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( Soengkawati, 1979) Secara umum susunan kimia pada tulang-tulang 
kerangka binatang, seperti dibawah ini : 
Komposisi tulang ayam kerangka binatang Komponen Kandungan ( % ) 
Air  :1.8- 44.3 
Lemak   :1.2- 26.9 
Kolagen  :15.8-32.8 
Zat Anorganik    :28.0-56.3  
Panjang tibia digunakan untuk melihat ukuran panjang tulang tibia pada 
umur 21 hari. Ukuran maksimal kerangka akan dicapai beberapa minggu sebelum 
melanjutkan pertambahan bobot badan selain itu pertumbuhan kerangka berjalan 
dengan cepat. Ayam muda ketika sedang tumbuh, sangat kecil pertumbuhan 
tulang dipengaruhi oleh pembatasan pakan, tetapi PBB akan terhambat. Hal 
tersebut menyebabkan manipulasi pertumbuhan tulang lebih sulit dari pada 
pertumbuhan tubuh (Suprijatna, 2005).  
Soeparno, (2015) Konsumsi protein dan energi  yang lebih tinggi akan 
menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih cepat. Karesteristik atau penempilan 
seekor ternak dapat dibedakan atas sifat kualitatif maupun sifat kuantatif. Sifat 
kuantatif umumnya dipengaruhi oleh  faktor genetika dan faktor lingkungan serta 
umumnya mempunyai kaitan erat dengan sifat ekonomis dengan seekor ternak  
seperti produktifitasnya (Noor, 2008).  
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  Soeharsono (1976) perkembangan panjang menunjukkan produksi daging 
karena perletakan daging.  Nozawa, (1980) melaporkan keragaman tubuh hewan 
disebabkan faktor genetika dan lingkungan. Ukuran tubuh ayam yang menentukan 
karasteristik antara lain: bobot badan, panjang termosometatarsus,  jarak lebar 
pelvis, identifikasi sifat kuantitatif ternak seperti ukuran tubuh dan laju 
pertumbuhan dapat menunjukkan nilai ekonomi yang berpengaruh pada 
produktifitasnya (Irwan , 1996). 
  Sosimouski (1987) perubahan pada ukuran-ukuran tubuh menunjukkan 
pertumbuhan  dan perkembangan dari bagian-bagian tubuh. Menurut Williamns et 
al (1999) yang di sitasi oleh  Drive et al (2005)  bahwa kebutuhan (Ca)  yang 
perluh tersedia dalam rangsum diperlukan tulang ayam yang masih muda, 
menurut Nguyen dan Bunchasok (2010) bahwa ayam yang masih muda lebih 
sensitif terhadap kecukupan nutrisi yang berasal  dari asupan ransum 
Nozawa (1980) melaporkan bahwa keragaman ukuran tubuh hewan 
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Ukuran tubuh ayam yang 
menentukan karakteristik antara lain : bobot badan, panjang Tarsometatarsus , 
jarak lebar pelvik.Identifikasi sifat kuantitatif ternak seperti ukuran tubuh dan laju 
pertumbuhan dapat menunjukkan nilai ekonomis yang berpengaruh pada 
produktifitasnya (Irawan,1996).Suprijana Dkk (2005) tubuh besar memerlukan 
kerangka tulang yang kuat, pengukuran panjang, berat dan analisis kadar abu ,Ca 
pada tulang. 
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Pengujian Ca pada tulang tibia karena merupakan salah satu Medullary 
bones (tulang pipa) yang memiliki rongga sumsum yaitu tulang halus dan terjalin 
baik serta sebagai tempat penimbunan Ca (Suprijatna 2005). Kalsium dan P 
berhubungan erat dengan metabolisme terutama dalam pembentukan tulang 
(Wahju 2004).  
Berdasarkan nilai biologis P (P tersedia) dan pengaruh kekurangan atau 
kelebihan P tersedia dalam pakan, maka perlu dilakukan pengujian biologis untuk 
mengetahui performa ternak. Ayam tipe pedaging (broiler) bersifat tenang,  
bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat (Suprijatna Dkk 2005), sehingga menarik 
untuk dijadikan sebagai objek penelitian pengujian biologis pakan dengan 
kandungan P tersedia yang berbeda. Tubuh besar memerlukan kerangka tulang 
yang kuat. Pengukuran panjang, berat dan analisis kadar abu, Ca dan P pada 
tulang tibia penting dilakukan untuk mempelajari kondisi tibia. 
Ukuran tubuh mempunyai kaitan erat atau berkolerasi positif dengan 
produktifitas terutama sifat bobot badang ayam. Semakin besar ukuran tubuh 
maka bobot badan ayam akan semakin tinggi pula (Prasetyo dkk., 2002). Kalsium 
dibutuhkan untuk pembentukan mineral tulang dan penting untuk pengaturan 
proses fisiologik dan biokimia. Kalsium diperlukan untuk memeksimalkan puncak 
massa tulang dan mempertahankan  desintas tulang yang normal (Shorff and Pai 
2000). 
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Groff. And gropper (2000)  bahwa badan semakin kurus dan kecil maka 
berisiko mengalami keropos tulang. Pendapat ini didukung oleh Shorff and Pai 
(2000). Bahwa berat badan kurang merupakan salah satu faktor resiko keropos 
tulang. Karena sebagaimana kita ketahui indeks massa tubuh di hitung dengan 
membagi berat badan oleh kuadrat tinggi badan, jadi semakin besar badan, indeks 
massa tubuh semakin besar. 
Ostoporosis berarti tulang koropos  Porous bone yaitu adanya 
pengurangan dalam massa jaringan tulang per unit volume, tulang menjadi tipis, 
lebih rapu dan mengandung sedikit kalsium Liana (2000)  
Beberapa hasil penelitian menjelaskan pertambahan bobot badan rata-rata 
ayam kampung adalah 64 g/ekor/minggu Iskandar dkk(1998).Lisin adalah salah 
satu asam amino essensial yang sering kekurangan dalam bahan pakan asal 
nabati.Penambahan asam amino lisin sintetis bisa dilakukan guna 
menyeimbangkan asam amino ransum. Protein dan lisin akan mempengaruhi 
pertumbuhan terutama tulang pada ayam fase starter. Tulang yang lebih panjang 
diduga memiliki ruang massa daging yang lebih besar, sehingga tulang dengan 
panjang optimal akan menghasilkan bobot karkas yang lebih tinggi. Menurut 
Prayitno (1994) terdapat korelasi positif antara panjang tulang dan bobot badan 
akhir dengan nilai korelasi sebesar 0,400. 
Anggorodi (1995) fosfor dibutuhkan dalam jumlah besar untuk 
pembentukan tulang. Bila fosfor dalam rangsum kurang tersedia, maka  fosfor 
dalam tulang dirombak melalui proses mobilisasi fosfor  dari tulang-tulang 
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panjang seperti tulang femur yang berakibat ganguan pertumbuhan tulang  
Djulardi Dkk. (2006).  
Lisin sangat dibutuhkan oleh ternak dalam pertumbuhannya karena fungsi 
dari asam amino lisin dalam pertumbuhan ayam kampung yaitu dapat membantu 
penyerapan Ca dalam pembentukan tulang sehingga Ca untuk pertumbuhan tulang 
terpenuhi (Harland dan Oberleas, 2001).Ca pada ayam kampung kebanyakan 
dideposisikan di tulang terutama terjadi pada saat starter yaitu dimana saat ayam 
baru memulai pertumbuhan.Indikator pertumbuhan ayam bisa dilihat dari 
pertumbuhan tulangnya. Pertumbuhan tulang akan optimal apabila bahan 
penyusun tulangnya terpenuhi, terutama mineral Ca. 
Sartika (2000) bobot badan berkolerasi positif dengan  ukuran dan berat 
tulang tibia ditambah juga oleh Appegate Lilbura (2002) bobot badan 
menyumbang 90% - 98% variabilitas ukurang panjang tulang tibia. Bobot badan 
yang tinggi diindivikasikan dengan pertumbuhan yang baik karena nutrisi dalam 
rangsum mampu digunakan oleh tubuh, tulang, danging maupun lemak. Bobot 
badan yang tingi menunjukkan pertumbuhan yang baik serta semakain besar 
konformasi tulang, proses kalsifikasi tulang meningkat. Proses kalsifikasi tulang 
memerlukan jumlah kalsium  (Ca) dan fosfor (P) yang seimbang guna di bawah 
kedalam matriks tulang, kepadatan dan stuktur tulang dan pemeliharaan (Wahju , 
(2004).  
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Faktor lain yang sangat mempengaruhi pembentukan dan penghilangan 
massa tulang adalah aktifitas atau gerak. Aktifitas  dapat mengurangi kehilangan 
massa tulang bahkan menambah massa tulang dengan cara menigkatkan 
pembentukan tulan lebih besar dari pada resorpsi tulang (Henrich, 2003). Aktifitas  
berhubungan dengan penambahan kepadatan  tulang.  
Defisiensi kalsium, fosfor dan vitamin D3ditandai dengan terjadinya Leg 
disorder (kelumpuhan) seperti tulang yang kenyal (Rikhitis), Tibial 
dyschondroplasia (Anggorodi, 1997), Osteoporosis, Rickets, Osteomyelitis. 
Penyakit ini lebih sering menyerang bagian paha (Femur), tulang kering (Tibia) 
dan kaki (Tarsometatarsus). Ayam yang terserang penyakit Leg disorder akan 
mengalami kelumpuhan. Gejala ini ditandai dengan ketidakmampuan ayam untuk 
berdiri.Tibial dyschondroplasia (TDC) merupakan penyakit sistemik yang 
mempengaruhi zona pertumbuhan kartilaginous, terutama pada ayam 
pedaging.Penyakit ini disebabkan oleh faktor genetik (bibit dengan tingkat 
pertumbuhan yang cepat lebih mudah terkena), umur (unggas muda lebih 
rentan), jenis kelamin serta faktor ransum.Penyakit TDC terjadi akibat kegagalan 
mendistribusikan mineral sampai ke zona kartilago dan saluran darah gagal 
menuju kartilagoyangtidak normal. Proses tersebut akan lebih bahaya pada masa 
pertumbuhan. Berat tulang akan terpengaruh jika unggas telah tua. Penyakit Leg 
disorder tersebut  dapat diobati dengan cara menambahkan vitamin D dan 
kalsium karbonat dalam bentuk kapsul gelatin ke dalam ransum (Fadilah dan 
Polana, 2004). Kelebihan kalsium dan ransum dapat menyebabkan kekurangan 
fosfor karena keseimbangan fosfor pada ginjal terganggu.Pada unggas muda 
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kelebihan kalsium bisa menimbulkan Urolithiasis pada ginjal (Rizal, 2006). 
TulangFemur, Tibiadan Tarsometatarsus diperlihatkan pada Ilustrasi. 
Keterangan : 
1. Femur 
2. Patella 
3. Tibiotarsus 
4. Fibula 
5. Tarsometatarsus 
6. Tulangjari 
i. Jaripertama 
ii. Jarikedua 
iii. Jariketiga 
 
Gambar 1. Ilustrasi Tulang Femur, Tibia, Tarsometatarsus dan Jari pada Ayam 
(Department of Animal and Poultry Science, 2008) 
Forest et al. (1975) mengatakan bahwa pertumbuhan yang paling cepat 
adalah tulang dan setelah tercapai ukuran maksimal pertumbuhan tulang akan 
terhenti. Tulang lebih dulu tumbuh karena merupakan rangka yang menentukan 
konformasi otot. Ditambahkan oleh Enny Dkk. (2002), bahwa kecepatan 
mineralisasi tulang  Femurterjadi lebih lambat dibandingkan dengan tulang tibia 
dan Tarsometatarsus dan diduga bahwa tulang Femurmerupakan rangkaian 
penyebab abnormalitas perkembangan panjang tulang. Tulang Tibiamerupakan 
tulang membentuk pipa yang kuat dengan bagian bawah berbatasan dengan 
penggabungan dari ruas-ruas atau tulang Tarsal. Tarsometatarsus terbentuk 
melalui penggabungan ruas paling bawah dari tulang Tarsal dan tulang 
Metatarsal jari II, III, IV (McLelland, 1990). Tulang Tibia merupakan sumber 
yang baik dari sumsum tulang, tidak seperti tulang lainnya. Panjang tulang 
Tibiaberkorelasi positif dengan berat badan (Sartika, 2000). Tulang 
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Tarsometatarsus atau Shank sebagian besar ditutupi sisik dengan warna yang 
bervariasi. Warna kuning pada Shank mengandung pigmen karotenoid dalam 
epidermis katika pigmen melanik tidak ditemukan (North dan Bell,1990). Pizauro 
junior,  (2002) kalsium dan fosfor yang seimbang begitu penting dalam 
pembentukan formasi tulang karena kedua desposisi kedua mineral ini dalam 
tulang dapat meningkatkan berat tulang dalam proses pertumbuhan. Memurut 
Wilsom et al , (1991)  jaringa tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh faktor 
genetika, pakan dan fungsional hormon yang mempengaruhi laju pertumbuhan, 
bentuk tulang serta ukuran tulang. pertumbuhan tulang terjadi pada saat ternak 
masih dalam masa pertumbuhan , yang meliputi proses kalsifikasi dan 
penyusunan matriks tulang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada  Mei sampai Juni tahun 2019. 
Bertempat di Samata Integrated Farming System (SIFS), Samata-Gowa. 
B. Alat dan Bahan  
Penelitian ini menggunakan alat seperti meteran baju,  timbangan analitik 
dan jangka sorong 
Bahan yang digunakan yaitu broiler sebanyak 40 ekor, jamu herbal dengan 
campuran bahan yaitu bawang putih 250 Gram , daun sirih 250 Gram, kayu manis 
250 Gram, EM4 1 Liter dan molases 1 Liter. Pakan yang digunakan berasal dari 
pakan komersial B11A. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
D. Metode Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan masing- masing setiap 
ulangan terdiri dari  2 ekor broiler sehingga totalnya berjumlah 40 ekor. 
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Perlakuan yang diberikan yaitu sebagai berikut: 
P0 : menggunakan air  (kontrol) 
P1 : menggunakan jamu herbal 0,25 % Per 2,5 ml dalam 1 liter air 
P2 : menggunakan jamu herbal 0,50 % Per 5,0 ml dalam 1 liter air 
P3 : menggunakan jamu herbal 0,75 % Per 7,5 ml dalam 1 liter air 
2. Pemeliharaan Ayam 
Pemeliharaan ayam dilakukan selama 1 bulan. Sebelum ayam atau DOC 
(Day Old Chick) dimasukkan ke dalam broding terlebih dahulu dilakukan sanitasi 
kandang. Sebanyak 40 ekor ayam diambil secara acak kemudian di masukkan ke 
dalam  kandang dengan jumlah 20 sekat terbuat dari bambu yang memiliki ukuran 
60 × 60 cm. Masing – masing sekat terdapat tempat pakan, tempat minum dan 
lampu 15 watt sebagai penerang dan penghangat kandang. 
 Perlakuan diberikan mulai umur 1 hari hingga 30 hari. Pakan yang 
diberikan merupakan pakan komersial B11A yang diberikan 1 kali atau Adlibitum 
terkontrol yaitu pada pagi hari. Pemberian air minum dilakukan secara Ad libitum 
dengan campuran jamu herbal dalam beberapa tingkat persentase.  
Tabel6. Kandungan Nutrisi Pakan Komersial B11A 
No  Kandungan  Persentase (%) 
1 Kadar air  13,0% 
2 Protein  22.0-23,5% 
3 Lemak  5,0% 
4 Serat  5,0% 
5 Abu  7,0% 
6 Calsium 0,9% 
7 Fosfor  0,6% 
 
Sumber: Data Primer, 2018. 
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3. Pembuatan Jamu Herbal 
Bahan untuk pembuatan jamu herbal (bawang putih, daun sirih, kayu 
manis) dibersihkan, kemudian dilakukan penimbangan masing - masing sebanyak 
250 gr dan dihaluskan menggunakan blender, kecuali untuk kayu manis di tumbuk 
sampai halus. Ketiga bahan dicampur menjadi satu. Pencampuran  molases dan 
Em4 juga dilakukan masing-masing sebanyak 1 liter kemudian ditambahkan air 
sebanyak 10 liter.  Diaduk hingga semua bahan homogen. Setelah itu fermentasi 
di simpan selama 2 minggu sebelum jamu dipakai (Jamili, 2013). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Prosedur pembuatan jamu herbal. 
 
 
 
 
Membersihkan  
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Menghaluskan  
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Fermentasi  
250 g 
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4. Parameter yang Diukur 
Setelah proses pemeliharaan selama 30 hari, parameter yang digunakan 
untuk mengukur Panjang, lebar dan berat tulang tibia dan femur diamati secara 
manual. Tulang tibia dan femur yang sudah dipisahkan dari daging diukur 
menggunakan meteran pita, jangka sorong dan timbangan analitik (Siahaan, 
2015). 
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan ANOVA (analysis of varian). 
Hasil penelitian ini akan dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).  
Menurut Steel (1991) model matematika dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yaitu sebagai berikut: 
  Y ij = µ + αi + €ij  
Keterangan: 
Yij= Niai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian Jamu herbal  ke-j 
µ   = Nilai rata-rata sesungguhnya  
αi  = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 
€ij = Galat 
 i    = P0, P1, P2, P3, P4, P5 (Perlakuan) 
j     = 1,2,3, (Ulangan) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan  
1. Panjang  Tibia  
Hasil penelitian selama 30 hari mencakup beberapa perlakuan pemberian 
jamu herbal terhadap panjang tibia pada broiler disajikan pada gambar 3.  
 
  Gambar 3. Panjang tibia pada setiap perlakuan 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap panjang tibia broiler, masing-
masing memperlihatkan bahwa panjang tibia tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
yang memiliki panjang rataan berturut-turut P0 (9,0 cm) P1 (9,10 cm) P2 (9,0 cm) 
dan P3 (9,60 cm).  
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2. Panjang femur  
Hasil penelitian selama 30 hari mencakup beberapa perlakuan  pemberian 
jamu herbal  terhadap panjang femur pada broiler disajikan pada gambar 4.  
 
 
Gambar 4  Panjang femur pada setiap perlakuan 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap panjang  femur broiler, 
masing-masing memperlihatkan bahwa panjang femur tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) yang memiliki panjang rataan berturut-turut P0 (6,90 cm) P1 (7,0 cm) P2 
(7,0 cm) dan P3 (7,0 cm).  
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3. Besar tibia  
 
Hasil penelitian selama 30 hari mencakup beberapa perlakuan  pemberian 
jamu herbal  terhadap besar  tibia  pada broiler disajikan pada gambar 5.  
 
Gambar  5.  Besar tibia pada setiap perlakuaan 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap Besar  tibia broiler, masing-
masing memperlihatkan bahwa Besar tibia tidak berpengaruh nyata (P>0.05) yang 
memiliki Besar rataan berturut-turut P0 (0,86 mm) P1 (1,00 cm) P2 (1,04 cm) dan 
P 3 (1,14 cm).  
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4. Besar femur 
Hasil penelitian selama 30 hari mencakup beberapa perlakuan  pemberian 
jamu herbal  terhadap Besar  femur  pada broiler disajikan pada gambar 6. 
 Gambar  6.  Besar femur pada setiap perlakuaan 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap besar  femur broiler, masing-
masing memperlihatkan bahwa besar femur tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
yang memiliki Besar rataan berturut-turut P0 (1,20 cm) P1 (1,21 cm) P2 (1,27 cm) 
dan P3 (1,36 cm).  
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5. Berat tibia  
Hasil penelitian selama 30 hari mencakup beberapa perlakuan  pemberian 
jamu herbal  terhadap berat  tibia  pada broiler disajikan pada gambar 7. 
 
   Gambar  7.  berat tibia pada setiap perlakuaan. 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap berat  tibia broiler, masing-
masing memperlihatkan bahwa berat  tibia berpengaruh nyata (P<0.05) yang 
memiliki berat  rataan berturut-turut P0 (11,2 gram) P1 (14,6 gram) P2 (12,4 
gram) dan P3 (16,2 gram).  
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6. Berat femur 
Hasil penelitian selama 30 hari mencakup beberapa perlakuan  pemberian 
jamu herbal  terhadap berat  femur  pada broiler disajikan pada gambar 8.  
 
Gambar 8. Berat femur pada setiap perlakuaan. 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap berat  femur broiler, masing-
masing memperlihatkan bahwa berat femur berpengaruh nyata (P<0.05) yang 
memiliki berat  rataan berturut-turut P0 (9,2 gram) P1 (11 gram) P2 (11 gram) dan 
P3 (11,2 gram).  
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B. Pembahasan 
1. Panjang tibia 
  Hasil ANOVA (Analisys  of varian) terhadap  panjang  tibia 
memperlihatkan jamu herbal tidak berpengaruh nyata  (P > 0.05).  P0 (9,0 Cm), 
P1 (91,0 cm), P2 (9,0 cm), P3 (9,60). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlakuan P0 dan P2 sama akan tetapi P3 lebih panjang. Jamu herbal ini 
merangsang nafsu makan dan meningkatkan kesehatan ternak sehingga 
memberikan pengaruh bahwa semakin panjang tibia maka pertumbuhan dan 
produksi daging lebih baik, sesuai dengan pendapat  Soeparno, (2015) Konsumsi 
protein dan energi  yang lebih tinggi akan menghasilkan laju pertumbuhan yang 
lebih cepat. 
2.  Panjang  femur  
  Hasil ANOVA (Analisys  of varian) terhadap panjang  femur  
memperlihatkan jamu herbal tidak berpengaruh nyata (P > 0.05).  P0  (6,9 cm), P1 
(7,0 cm), P2 (7,0 cm) P3 (7’0 cm).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlakuan P3  lebih panjang. Jamu herbal ini mempercepat adaptasi dalam 
perubahan pakan sehingga proses mobilisasi Ca dan P dalam pertumbuhan daging 
lebih optimal sesuai pendapat  (Djulardi Dkk, 2006) pemberian Ca dan P selain 
dapat mempengaruhi panjang tulang dan dapat mempengaruhi bobot daging. Bila 
fosfor dalam rangsum kurang tersedia maka fosfor dalam tulang dirombak 
memalui proses mobilisasi fosfor dari tulang femur  yang berakibat ganguan 
pertumbuhan tulang. 
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3. Besar  Tibia 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap Besar  tibia memperlihatkan 
jamu herbal tidak berpengaruh nyata (P>0.05). P0 (0,86 cm) P1 (1,00 cm) P2 
(1,04 cm) dan P3 (1,14 cm). Hasil penelitian ini menunjukkan Perlakuaan P3 
lebih besar. Jamu herbal ini meningkatkan pertumbuhan secara optimal sehingga  
memberikan pengaruh semakin besar tibia akan semakin kuat sesuai pendapat 
Suprijana Dkk (2005) tubuh besar memerlukan kerangka tulang yang kuat, 
pengukuran panjang, berat dan analisis kadar abu , Ca pada tulang. 
4. Besar femur 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap besar  femur 
memperlihatkan jamu tidak berpengaruh nyata (P>0.05). P0 (1,20 cm) P1 (1,21 
cm) P2 (1,27 cm) dan P3 (1,36 cm). Hasil penelitian  ini mempelihatkan 
kecendurungan P3 lebih besar. Jamu herbal ini dapat meningkatkan kesehatan 
ternak sehingga memberikan pengaruh  dalam pembentukan  bobot badan sesuai 
pendapat (Prasetyo dkk., 2002) Semakin besar ukuran tubuh maka bobot badan 
ayam akan semakin tinggi pula. Variasi ukuran ayam tubuh ayam disebabkan oleh 
kondisi lingkungan  asal bibit yang berbeda, lingkungan pemeliharaan yang 
berbeda dan pengaruh iklim (Kusuma & Prijono, 2007). 
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5. Berat tibia 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap berat  tibia ,memperlihatkan 
jamu herbal berpengaruh nyata (P<0.05). P0 (11,2 gram) P1 (14,6 gram) P2 (12,4 
gram) dan P3 (16,2 gram).  Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa P3 paling 
berat. Jamu herbal ini meningkatkan pertumbuhan secara optimal sehingga 
memberikan pengaruh semakin berat tulang maka semakin baik untuk 
pertumbuhan bobot badan sesuai pendapat  (Prasetyo dkk., 2002) Semakin besar 
ukuran tubuh maka bobot badan ayam akan semakin tinggi pula menurut Sartika 
(2000) bobot badan berkolerasi positif dengan  ukuran dan berat tulang tibia di 
tambah juga oleh Applegate dan  Lilburn (2002) bobot badan menyumbang 90% - 
98% variabilitas ukurang panjang tulang tibia. Bobot badan yang tinggi 
diindivikasikan dengan pertumbuhan yang baik karena nutrisi dalam rangsum 
mampu digunakan oleh tubuh, tulang, daging maupun lemak. 
6. Berat femur. 
Hasil ANOVA (Analysis Of Varian) terhadap besar  femur 
memperlihatkan bahwa jamu herbal  berpengaruh nyata (P>0.05). P0 (9,2 Gram) 
P1 (11 Gram) P2 (11 Gram) dan P3 (11,2 Gram). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan P3 lebih berat. Jamu herbal ini meningkatkan 
kesehatan ternak dan mempercepat adaptasi perubahan pakan sehingga kebutuhan 
Ca dan P yang seimbang  memberikan pengaruh  semakin berat tulang semakin 
bagus pertumbuhan sesuai dengan pendapat Pizauro Junior, 2002) kalsium dan 
fosfor yang seimbang begitu penting dalam pembentukan formasi tulang karena 
kedua desposisi kedua mineral ini dalam tulang dapat meningkatkan berat tulang 
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dalam proses pertumbuhan. (Wahju, 2004) Bobot badan yang tingi menunjukkan 
pertumbuhan yang baik serta semakain besar konformasi tulang, proses kalsifikasi 
tulang meningkat. Proses kalsifikasi tulang memerlukan jumlah kalsium  (ca) dan 
fosfor (P) yang seimbang guna dibawah kedalam matriks tulang, kepadatan dan 
stuktur tulang dan pemeliharaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
jamu herbal  tidak berpengaruh nyata terhadap panjang, besar tibia dan femur.  
Akan tetapi massa tulang tibia dan femur berpengaruh nyata.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menggunakan  jamu herbal dengan level yang lebih tinggi. 
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